6.1.

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dapat

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

6.2.

Nilai faktor modifikasi respon gempa (R) berpengaruh pada hasil
simpangan antar lantai pada struktur SRPMK, dimana untuk nilai R paling
kecil (R = 4) mengahasilkan simpangan yang paling besar dan untuk nilai R
paling besar (R = 8) menghasilkan simpangan paling kecil, namun semua
nilai R masih memenuhi/tidak melewati simpangan ijin. Kebutuhan
tulangan balok tinjauan dari hasil Etabs juga menunjukan semakin kecil
nilai R semakin banyak kebutuhan tulangan Longitudinal dan tulangan
Geser pada penampang Balok yang ditinjau.

Kapasitas Momen balok pada nilai R=8 adalah sebesar 258 kN/m, R=7
sebesar 275 KN/m, R=6 sebesar 297 kN/m, R=5 sebesar 326 kN/m, R=4
sebesar 377 kN/m. Jadi semakin kecil nilai R semakin besar Kapasitas
Momen yang dihasilkan. Daktilitas balok pada nilai R=8 adalah sebesar
4,714, R=7 sebesar 4,673, R=6 sebesar 4,461, R=5 sebesar 4,303, R=4
sebesar 4,124. Jadi semakin kecil nilai R semakin kecil pula Daktilitas pada

balok tinjauan.

Saran

Penilitian ini belum meninjau kolom, pelat, sambungan, dan elemen struktur
secara keseluruhan, sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk
mengetahui daktilitas struktur secara global.

Melakukan analisis non-linear menggunakan beban dorong (Pushover)
sangat disarankan untuk mengetahui tingkat daktilitas struktur secara

global.
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